
Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 11 (2) 2026

186

Ju r n a l  K e p e r a w a t a n  Mu h a m m a d i y a h 

Alamat Website: http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM

Upaya Meningkatkan Keterlibatan Ayah Dalam Pemenuhan Nutrisi Pada Balita: Studi 
Kasus Asuhan Keperawatan Komunitas 

Restu Ayuningtyas 1, Titih Huriah 1

1 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

I N F O R M A S I A B S T R A C T 
Korespondensi: 
titih.huriah@umy.ac.id

 

Keywords:  
Community Nursing Care, 
Family Role, Health Education, 
Paternal Involvement, Toddler 
Nutrition.

Background: Adequate nutrition during toddlerhood is essential for optimal 
growth and development. Family involvement, particularly fathers’ roles, 
plays a crucial part in meeting toddlers’ nutritional needs. Limited paternal 
involvement may hinder optimal family nutrition. This study aimed to provide 
community nursing care to groups of fathers to enhance paternal involvement 
in fulfilling toddlers’ nutritional needs.

Methods: This study employed a case study design using a community nursing 
care approach guided by the Community as Partner model. The intervention 
was conducted over three weeks following the nursing process phases, including 
assessment, diagnosis, planning, implementation, and evaluation. A total of 
11 fathers with children aged 0–60 months were recruited through purposive 
sampling based on predetermined inclusion criteria. Paternal involvement 
in fulfilling toddlers’ nutritional needs was measured before and after the 
intervention using a structured questionnaire that had undergone expert 
content validation. The intervention consisted of health education sessions 
addressing the role of fathers in toddler nutrition. Data were analyzed using the 
Wilcoxon signed-rank test with SPSS to determine differences in involvement 
scores before and after the intervention.

Results: The findings demonstrated an improvement in fathers’ involvement 
in fulfilling toddlers’ nutritional needs following the community nursing 
intervention. Fathers showed greater engagement in supporting mothers, food 
provision, and decision-making related to toddler nutrition.

Conclusion: Community nursing care targeting fathers significantly improved 
toddlers’ nutritional outcomes. Strengthening family-based nutrition education 
with active paternal involvement is recommended to support improved 
nutritional outcomes among toddlers.
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PENDAHULUAN

Pemenuhan nutrisi optimal pada bayi dan balita ma-
sih menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang sig-
nifikan di banyak negara berkembang, termasuk Indo-
nesia, karena angka malnutrisi pada kelompok usia dini 
menunjukkan prevalensi yang tinggi. Data South East 
Asian Nutrition Surveys dan survei nasional menun-
jukkan Indonesia masih menghadapi beban malnutrisi 
berupa stunting dan kekurangan mikronutrien pada 
anak usia 6–59 bulan. Prevalensi stunting sekitar 19,8 
% pada 2024 dan defisiensi nutrisi lain yang signifikan 
pada kelompok usia ini (misalnya anemia dan keku-
rangan zat gizi mikro) yang menunjukkan tantangan 
pemenuhan kebutuhan nutrisi dasar anak Indonesia. 

Masalah nutrisi anak di kawasan Asia merupakan be-
ban kesehatan masyarakat yang besar, dengan propor-
si anak yang mengalami gizi buruk dan kekurangan 
nutrisi jauh lebih tinggi dibandingkan wilayah lain, 
sehingga kebutuhan akan pemenuhan nutrisi opti-
mal menjadi prioritas penting dalam upaya peningka-
tan status gizi anak (Ernawati et al., 2025).  Data di 
Yogyakarta, menunjukkan bahwa meskipun praktik 
pemberian makan seperti frekuensi dan pelaksanaan 
MP-ASI tergolong baik, masih ditemukan tingginya 
prevalensi stunting (39,5 %) dan underweight (12,5 
%) pada anak usia di bawah lima tahun, yang menun-
jukkan kebutuhan nutrisi yang belum terpenuhi secara 
optimal di tingkat komunitas (Thohira et al., 2025).

Rendahnya pemenuhan nutrisi pada bayi dan bali-
ta dipengaruhi oleh berbagai determinan yang sal-
ing berkaitan, termasuk tingkat pengetahuan orang 
tua, kondisi sosial ekonomi, nilai budaya, serta pola 
asuh dalam keluarga (Suradji, 2024). Penelitian yang 
dilakukan oleh Susanty & Daniel, (2024) menun-
jukkan bahwa perilaku orang tua dalam pemenuhan 
nutrisi selama kehamilan, menyusui, dan pemberian 
MP-ASI masih belum sepenuhnya optimal, khususn-
ya pada konsumsi susu hamil dan ketepatan pembe-
rian MP-ASI, yang berkontribusi terhadap kejadian 
stunting pada balita. Pola asuh orang tua berperan 
strategis dalam membentuk praktik pemberian makan 
anak karena berkaitan langsung dengan pemilihan ba-
han makanan, cara pengolahan, serta respons orang 
tua terhadap kebutuhan makan anak (Mahmood et 
al., 2021; Manirakiza et al., 2024). Praktik pengasu-
han yang kurang responsif dapat berdampak pada ke-
biasaan makan anak yang tidak seimbang dan kualitas 
asupan nutrisi yang rendah (Kininmonth et al., 2023).

Pengasuhan anak dalam keluarga sejatinya merupakan 
tanggung jawab bersama antara ibu dan ayah (Pan et 
al., 2025). Peran ayah dalam pemenuhan nutrisi anak, 

khususnya melalui keterlibatan dalam aktivitas pem-
berian makan dan pengambilan keputusan terkait 
makanan, memiliki kontribusi penting terhadap kon-
sistensi dan kualitas praktik pemberian nutrisi dalam 
keluarga (Valenty et al., 2024). Keterlibatan ayah yang 
aktif terbukti berkaitan dengan kebiasaan makan anak 
yang lebih baik serta pola asupan nutrisi yang lebih 
beragam dan seimbang (Mahmood et al., 2021).

Meskipun memiliki peran penting, keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan anak, khususnya dalam aspek pe-
menuhan nutrisi, masih relatif terbatas. Sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ayah 
belum terlibat secara optimal dalam praktik pemberi-
an makan anak, yang dipengaruhi oleh kuatnya kon-
struksi peran gender tradisional, tuntutan pekerjaan, 
serta rendahnya pengetahuan ayah mengenai nutrisi 
anak (Amsalu et al., 2025; Farmawy & Departemen, 
2025). Selain itu, persepsi bahwa pemberian makan 
merupakan tanggung jawab utama ibu turut mem-
perkuat rendahnya partisipasi ayah dalam pengasuhan 
nutrisi anak (Moura & Philippe, 2023).

Upaya peningkatan keterlibatan ayah dalam pemenu-
han nutrisi anak memerlukan pendekatan intervensi 
yang terarah dan berbasis keluarga. Salah satu strate-
gi yang dinilai efektif adalah pemberian edukasi kes-
ehatan kepada ayah, yang bertujuan untuk mening-
katkan pemahaman, membentuk sikap positif, serta 
mendorong keterlibatan aktif ayah dalam mendukung 
praktik pemberian nutrisi yang tepat pada anak (Man-
irakiza et al., 2024). Edukasi nutrisi yang kompre-
hensif diharapkan mampu memperkuat peran ayah 
sebagai pendukung utama ibu dalam pemenuhan ke-
butuhan nutrisi anak (Mahmood et al., 2021).

Berbagai penelitian melaporkan bahwa intervensi edu-
kasi yang secara langsung melibatkan ayah memberi-
kan dampak positif terhadap perilaku pengasuhan dan 
praktik pemberian makan anak (Bogale et al., 2022). 
Edukasi yang terstruktur terbukti mampu meningkat-
kan dukungan ayah kepada ibu, memperbaiki praktik 
pemberian nutrisi, serta meningkatkan keterlibatan 
ayah dalam aktivitas pengasuhan sehari-hari (Amsalu 
et al., 2025). Selain itu, keterlibatan ayah yang leb-
ih baik melalui intervensi edukatif juga berkontribusi 
pada peningkatan kualitas pola makan anak (Moura & 
Philippe, 2023; Raja et al., 2020).

Keterlibatan ayah dalam pemenuhan nutrisi anak ber-
peran penting dalam mendukung status gizi dan tum-
buh kembang anak. Perbedaan karakteristik keluarga, 
seperti pendidikan, pekerjaan, dan pembagian peran 
pengasuhan, dapat memengaruhi tingkat partisipasi 
ayah. Variasi karakteristik keluarga tersebut berpo-
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tensi memengaruhi tingkat dan bentuk keterlibatan 
ayah dalam pemenuhan nutrisi anak (Nazrul, 2021). 
Oleh karena itu, kajian lebih lanjut diperlukan sebagai 
dasar pengembangan intervensi edukasi yang kontek-
stual, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan keluarga 
dalam upaya meningkatkan pemenuhan nutrisi bayi 
dan balita (Farmawy & Departemen, 2025; Moura & 
Philippe, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertu-
juan untuk meningkatkan keterlibatan ayah dalam pe-
menuhan nutrisi anak melalui pendekatan studi kasus. 

METODE

Penelitian ini menggunakan studi kasus dengan 
pendekatan asuhan keperawatan komunitas. Teori 
yang digunakan adalah teori Community as Partner 
dari Andersen dan McFarlane. Asuhan keperawatan 
komunitas diberikan dalam waktu 3 minggu dengan 
tahapan yang dilakukan mulai dari pengkajian sampai 
dengan evaluasi. Penelitian bertujuan untuk menge-
tahui perubahan keterlibatan ayah dalam pemenuhan 
nutrisi balita sebelum dan sesudah diberikan asuhan 
keperawatan komunitas. Populasi penelitian adalah 
ayah yang memiliki anak usia 0–60 bulan di Paduku-
han Kalipakis, Bantul, Yogyakarta. Teknik pengambi-
lan sampel menggunakan non-probability sampling 
dengan jenis purposive sampling, dimana ayah yang 
memenuhi kriteria inklusi dilibatkan sebagai respon-
den. Kriteria inklusi meliputi ayah yang sehat, tinggal 
serumah dengan anak, dan bersedia mengikuti pene-
litian. Kriteria eksklusi meliputi Ayah yang sedang 
mengalami gangguan komunikasi atau kondisi kes-
ehatan yang menghambat pengisian kuesioner serta 
ayah yang memiliki anak dengan masalah penyakit in-
feksi dan infeksi kronis seperti TB, PPOK, dan diare. 
Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini 
adalah 11 orang ayah.

Instrumen kuesioner keterlibatan ayah di adaptasi 
dari penelitian (Fadilah et al., 2024) dan sudah din-
yatakan valid dengan p-value < 0,001 dan r-hitung > 
0,334, menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
memenuhi kriteria validitas item. Dengan demikian, 
seluruh item pernyataan dalam kedua instrumen pe-
nelitian ini telah memenuhi syarat validitas berdasar-
kan korelasi Pearson Product Moment dengan tingkat 
signifikansi 95% (α = 0,05). Instrumen kuesioner keter-
libatan ayah di adaptasi dari penelitian (Fadilah et al., 
2024) dan sudah dinyatakan reliabel dan menunjuk-
kan nilai Cronbach’s Alpha 0,861.

Asuhan keperawatan komunitas diawali dengan peng-
kajian, penegakan diagnosis, perencanaan, implemen-
tasi dan evaluasi. Pengumpulan data saat implementasi 
utama diawali dengan pretest untuk menilai tingkat 

keterlibatan ayah sebelum intervensi. Intervensi yang 
diberikan berupa edukasi kesehatan mengenai keter-
libatan ayah dalam pemenuhan nutrisi balita, yang 
disampaikan melalui penyuluhan kesehatan. Setelah 
intervensi diberikan, dilakukan posttest menggunakan 
kuesioner yang sama. Data pada penelitian ini mer-
upakan data primer yang diperoleh langsung melalui 
hasil pengisian kuesioner oleh responden (ayah yang 
memiliki anak usia 6–59 bulan). 

Data keterlibatan ayah adalah berupa data numerik. 
Pengolahan data dilakukan setelah seluruh kuesioner 
terkumpul. Data yang diperoleh masih berupa data 
mentah dan diinput ke SPSS untuk dianalisis. Data 
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 
univariat dan bivariat. Analisis univariat menggunakan 
distribusi frekuensi untuk data karakteristik demografi 
dan tendensi sentral untuk variabel keterlibatan ayah. 
Analisis selanjutnya adalah anialisis bivariat untuk 
melihat perbedaan skor keterlibatan ayah antara sebe-
lum dan setelah intervensi. Uji yang dilakukan adalah 
uji non parametrik yaitu Uji Wilcoxon dikarenakan 
hasil uji normalitas data menunjukkan data tidak 
terdistribusi normal. Penelitian ini sudah melalui uji 
etik dengan nomor No. 232/EC-KEPK FKIK UMY/
VII/2025.

HASIL

Hasil pengkajian terkait karakteristik responden ber-
dasarkan pendidikan, pekerjaan dan tingkat penghasi-
lan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Re-
sponden Ayah Berdasarkan Pendidikan, Pekerjaan, 
dan Tingkat Penghasilan (n = 11)

Variabel n %
Tingkat Pendidikan

SMP
SMA

Perguruan Tinggi

1
9
1

9,1
81,8
9,1

Pekerjaan
Swasta

Wiraswasta 
Buruh 

4
3
4

36,4
27,3
36,4

Tingkat Penghasilan
UMK Lebih

UMK Kurang
5
6

45,5
54,5

Sumber: Data primer 2026

Tabel.1 menunjukkan distribusi karakteristik respon-
den ayah berdasarkan tingkat pendidikan, pekerjaan, 
dan tingkat penghasilan. Hasil penelitian menunjuk-
kan sebagian besar ayah berpendidikan SMA, memili-
ki pekerjaan sebagai swasta dan buruh dengan tingkat 
penghasilan dibawah UMK. 
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Asuhan keperawatan kounitas yang muncul pada kasus dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Asuhan Keperawatan Komunitas untuk Meningkatkan Keterlibatan Ayah dalam Pemenuhan Nutrisi Bailta  (n = 11)

Analisis Data SDKI SLKI SIKI

Data Subjektif:
Ayah mengatakan tidak mengetahui cara merawat balita.
Ayah menyatakan tidak mengetahui kebutuhan gizi balita.
Ibu menyatakan ayah jarang membantu menyiapkan makanan anak.
Ayah mengatakan sibuk bekerja sehingga jarang mendampingi anak 
saat makan.
Data Objektif:
Balita memiliki pola makan tidak teratur
Balita terlihat sering pilih-pilih makanan
Ayah tidak mengetahui gizi seimbang

Defisit pengetahuan ber-
hubungan dengan kurang 
terpapar informasi pada 
kelompok ayah di Dusun 
Kalipakis

Setelah dilakukan asuhan keperawatan komu-
nitas selama 3 minggu diharapkan pengeta-
huan tentang nutrisi anak meningkat.
Kriteria hasil:
Ayah mampu menjelaskan kebutuhan gizi 
balita
Ayah mampu menyebutkan contoh menu 
sehat
Ayah memahami jadwal makan balita
Skor pengetahuan meningkat

Edukasi kesehatan
Mengkaji tingkat pengetahuan 
ayah
Memberikan pendidikan gizi 
balita
Menjelaskan menu seimbang
Memberikan leaflet edukasi
Melibatkan ayah dalam diskusi
Memberikan contoh menu 
harian

Data Subjektif:
Ayah mengatakan jarang terlibat dalam pemberian makan balita.
Ayah menyatakan tidak mengetahui kebutuhan gizi balita.
Ibu menyatakan ayah jarang membantu menyiapkan makanan anak.
Ayah mengatakan sibuk bekerja sehingga jarang mendampingi anak 
saat makan.
Data Objektif:
Balita memiliki pola makan tidak teratur
Balita terlihat sering pilih-pilih makanan
Ayah tidak hadir saat posyandu
Ayah tidak mengetahui gizi seimbang

Gangguan peran orang 
tua berhubungan dengan 
kurangnya pemhaman 
tentang peran ayah pada 
kelompok ayah di Dusun 
Kalipakis

Setelah dilakukan asuhan keperawatan komu-
nitas selama 3 minggu diharapkan peran ayah 
meningkat.
Kriteria hasil:
Ayah menunjukkan keterlibatan aktif dalam 
pemberian makan
Ayah membantu menyiapkan makanan balita
Ayah mendampingi balita saat makan
Ayah terlibat dalam pengambilan keputusan 
nutrisi
Skor keterlibatan ayah meningkat

Dukungan peran orang tua
Mengkaji persepsi ayah tentang 
perannya
Mengidentifikasi hambatan 
keterlibatan ayah
Memberikan edukasi tentang 
pentingnya peran ayah dalam 
gizi balita
Memotivasi ayah untuk berpar-
tisipasi aktif
Melibatkan ayah dalam peren-
canaan menu
Memberikan reinforcement 
positif
Monitoring perubahan perilaku
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Tabel 2.menunjukkan terdapat dua diagnosis yang 
ditegakkan terkait masih rendahnya keterlibatan ayah 
dalam pemenuhan gizi balita yaitu diagnosis kurang 
pengetahuan dan gangguan peran orang tua. Berdasar-
kan rencana asuhan tersebut, maka dilakukan promosi 
kesehatan yaitu pemerian edukasi untuk meningkat-
kan pengetahuan ayah dalam pemenuhan gizi balita. 
Pendekatan intervensi dilakukan dengan desain pre 
eksperimen dengan rancangan pre-post test. Hasil in-
tervensi dapat dilihat pada table 3.

Tabel 3. Perbedaan Skor Upaya Keterlibatan Ayah 
dalam Pemenuhan Nutrisi Sebelum dan Setelah 
Edukasi (n = 11)

Variabel
Sebelum Edukasi Setelah Edukasi

P Value*)

Min-Maks Mean±SD Min-Maks Mean±SD
Keterlibatan Ayah dalam 

Pemenuhan Nutrisi 23-63 46,09±16,92 60-71 65,91±4,74 0,001
 Sumber: data primer 2026

Berdasarkan Tabel 3. skor keterlibatan ayah dalam 
pemenuhan nutrisi mengalami peningkatan yang 
signifikan antara sebelum dan setelah edukasi. Hasil 
uji analisis dengan Wilcoxon test menujukkan ter-
dapat perbedaan skor dengan p value < 0,001, hal ini 
menunjukkan terdapat pengaruh edukasi terhadap 
skor upaya keterlibatan ayah dalam pengasuhan.

PEMBAHASAN

Hasil studi kasus terlihat bahwa diagnosis yang mun-
cul adalah kurang pengetahuan dan gangguan peran 
orang tua dalam pemenuhan kebutuhan gizi bali-
ta pada kelompok ayah di Dusun kalipakis, Bantul, 
Yogyakarta. Rendahnya pengetahuan ayah tentang 
kebutuhan gizi balita merupakan temuan umum da-
lam penelitian gizi dan pengasuhan anak. Literatur 
menunjukkan bahwa fokus tradisional pada ibu se-
bagai pengasuh utama sering membuat ayah kurang 
terpapar program edukasi gizi yang diselenggarakan 
oleh fasilitas kesehatan atau komunitas, sehingga 
mereka memiliki peluang yang lebih sempit untuk 
memperoleh informasi gizi anak (Tanesab & Far-
mawy, 2025). Sistem dukungan keluarga cenderung 
memosisikan ibu sebagai sumber utama pengetahuan 
gizi, sedangkan ayah dipandang sebagai pengambil 
keputusan ekonomi keluarga, bukan pemberi nutrisi 
langsung. Pendekatan ini secara tidak langsung mem-
perlemah pengetahuan gizi ayah di rumah tangga.

Selain itu, keterbatasan literatur terkait peran ayah 
dalam nutrisi anak menunjukkan bahwa penelitian 
tentang pengetahuan gizi ayah masih relatif sedikit, 
yang mencerminkan kurangnya perhatian riset pada 
dimensi ini (Khumalo et al., 2023). Dalam kajian 

scoping review, hanya sebagian kecil studi yang se-
cara eksplisit mengevaluasi pengetahuan gizi ayah dan 
keterkaitannya dengan praktik pemberian makanan 
anak, menandakan bahwa gizi ayah bukan fokus uta-
ma banyak intervensi kesehatan masyarakat (Khumalo 
et al., 2023). Rendahnya literatur ini sendiri mengind-
ikasikan bahwa kesadaran mengenai pentingnya pen-
getahuan gizi ayah masih belum merata di publikasi 
ilmiah, yang konsisten dengan fenomena rendahnya 
pengetahuan praktis di masyarakat.

Faktor pendidikan dan budaya turut mempengaruhi 
tingkat pengetahuan ayah. Penelitian di berbagai neg-
ara menunjukkan bahwa ayah dengan pendidikan 
yang lebih rendah atau yang tidak terlibat dalam ke-
giatan edukatif tentang gizi memiliki tingkat pema-
haman yang lebih rendah dibandingkan ayah dengan 
akses informasi dan kesempatan pembelajaran lebih 
besar (Gemede et al., 2025). Hambatan berupa norma 
budaya yang melihat pemberian makanan sebagai “tu-
gas ibu” juga mengurangi insentif ayah untuk mencari 
pengetahuan yang dibutuhkan dalam pemenuhan gizi 
anak mereka.

Peran ayah dalam pemenuhan gizi balita juga sering 
dilaporkan rendah dalam berbagai penelitian sosial 
dan kesehatan masyarakat. Faktor struktural seper-
ti pembagian kerja berdasarkan gender dan tuntutan 
pekerjaan di luar rumah sering menjadi penghalang 
keterlibatan ayah dalam kegiatan pemberian makanan 
atau penyusunan menu gizi seimbang, terutama di 
komunitas yang menekankan peran tradisional ayah 
sebagai pencari nafkah utama (Gemede et al., 2025). 
Hambatan ini dapat mengakibatkan ayah tidak men-
gambil bagian dalam keputusan gizi harian yang ber-
dampak pada pola makan balita.

Norma budaya yang kuat dapat memperkuat pola ini, 
di mana tanggung jawab nutrisi balita secara historis 
dan sosial dialihkan kepada ibu, sehingga ayah kurang 
diberi peran praktis dalam pengasuhan gizi (Tanesab 
& Farmawy, 2025). Sistem peran keluarga yang sep-
erti ini dapat menghambat keterlibatan ayah dalam 
kegiatan makan bersama anak, pengaturan menu 
rumah tangga, atau pengawasan asupan gizi balita. 
Dalam studi cross-sectional di komunitas akademik, 
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rendahnya keterlibatan ayah ini berkorelasi dengan 
sikap dan perilaku yang kurang mendukung, meski-
pun pada beberapa studi sikap ayah positif tidak selalu 
diterjemahkan menjadi tindakan nyata dalam pembe-
rian makanan (Rahmadiyah et al., 2025)

Hasil dari penelitian di setting beragam menunjuk-
kan pula bahwa hanya sebagian kecil ayah yang ter-
libat secara aktif dalam rutinitas pemberian makanan 
anak, sementara banyak ayah melaporkan keterlibatan 
mereka hanya dalam peran pengasuhan yang lebih luas 
seperti dukungan finansial atau motivasi emosional, 
bukan praktik nutrisi langsung (Ejigu et al., 2025). 
Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa isu struktural, 
budaya, dan peran sosial tetap menjadi tantangan uta-
ma untuk meningkatkan keterlibatan ayah dalam pe-
menuhan gizi balita.

Intervensi edukasi yang diarahkan kepada ayah terbuk-
ti secara konsisten dapat meningkatkan pengetahuan 
dan keterlibatan mereka dalam kegiatan pemenuhan 
gizi balita. Literatur menunjukkan bahwa ketika ayah 
diberi akses informasi langsung melalui penyuluhan, 
diskusi, atau program parenting, pengetahuan gizi 
mereka meningkat, yang kemudian mempengaruhi 
sikap dan perilaku mereka dalam pengasuhan nutrisi 
anak secara positif (Tanesab & Farmawy, 2025). Edu-
kasi ini memberikan kesempatan bagi ayah untuk me-
mahami prinsip gizi seimbang, kebutuhan makanan 
harian balita, serta cara mendukung ibu dalam meny-
usun pola makan yang sehat di rumah.

Selain itu, studi menunjukkan bahwa pendekatan 
edukasi yang partisipatif dan berbasis komunitas me-
mungkinkan ayah untuk lebih terlibat dalam keputu-
san gizi dan praktik makan keluarga, sehingga men-
ciptakan perubahan perilaku jangka panjang (Gemede 
et al., 2025). Edukasi yang menggabungkan diskusi 
kelompok, penyampaian materi adaptif, dan dukun-
gan komunitas dapat membantu ayah menavigasi nor-
ma sosial yang sebelumnya menghambat keterlibatan 
mereka, serta memperkuat peran mereka sebagai ba-
gian aktif dari pengasuhan gizi balita.

Peningkatan keterlibatan ayah melalui edukasi juga 
memiliki implikasi positif terhadap pola makan bal-
ita secara keseluruhan, termasuk peningkatan variasi 
makanan dan perhatian terhadap makanan bergizi. 
Bukti dari tinjauan sistematis menunjukkan bahwa 
ketika ayah aktif terlibat dalam pengambilan keputu-
san nutrisi dan praktik makan keluarga selepas eduka-
si, dampaknya dapat meningkatkan kualitas konsumsi 
makanan anak secara signifikan (Tanesab & Farmawy, 
2025). Ini memperkuat alasan ilmiah bahwa edukasi 
bukan hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

memicu perubahan perilaku yang mempengaruhi ha-
sil nutrisi balita.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan ayah 
dalam pemenuhan nutrisi balita dapat ditingkatkan 
melalui asuhan keperawatan komunitas pada kelom-
pok ayah dengan intervensi selama 3 minggu dan 
pemberian promosi kesehatan berupa edukasi terkait 
pemenuhan gizi pada balita

Saran

Tenaga kesehatan disarankan untuk melibatkan ayah 
secara aktif dalam program edukasi nutrisi balita.
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